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ABSTRAK
Nama : Yati Oktafia
Nim : 20600113063
Judul :“Perbandingan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik antara Strategi
Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan
Strategi Pembelajaran A Question Student Have (QSH) pada
Pokok Bahasan Suhu dan Kalor Kelas X SMA Negeri 1 Sano
Nggoang Kab. Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur”.
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui hasil
belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pemelajaran LSQ pada
pokok bahasan suhu dan kalor, 2) Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran QSH pada pokok bahasan suhu
dan kalor dan 3) Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar  fisika siswa
yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ dengan yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran QSH pada pokok bahasan suhu dan
kalor.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Populasi
seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sano Nggoang yang terdiri dari 4 kelas. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive. Adapun sampel penelitian adalah siswa kelas
XA dan siswa kelas XB masing-masing kelas berjumlah 22 orang siswa. Teknik
pengambilan data dengan menggunakan instrument test berbentuk soal pilihan ganda
sejumlah 20 nomor. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif
dan inferensial.
Hasil penelitian yang diperoleh dari kedua kelompok tersebut melalui analisis
statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar fisika dengan mengguanakan strategi
pembelajaran LSQ sebesar = 69,36 sedangkan rata-rata QSH sebesar = 45,77. Hasil
belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ
lebih tinggi dibandingkan QSH. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada skor rata-rata
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Hasil analisis inferensial data
menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh thitung 10,08 > ttabel 2,021 dan
signifikan = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
dari penggunaan strategi pembelajaran LSQ terhadap hasil belajar fisika peserta didik.
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Kepada guru fisika dapat menerapkan
strategi pembelajaran LSQ karena dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada
mata pelajaran fisika. 2) Kepada setiap guru agar menganalisis apa yang dibutuhkan
siswa serta metode yang sesuai dengan kareakteristik siswa maupun materi pelajaran
yang akan diajarkan. 3) kepada peneliti dapat mengembangkan penelitian yang
sejenis dengan variabel yang lebih banyak dan populasi yang luas.
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ABSTRACT
Name : Yati Oktafia
Nim : 20600113063
Title :“Comparison of Learning result of physics of learners between
learning strategy of learning start with a question (LSQ) with
learning strategy a question student have (QSH) on temperature
and caloristry subject of class X SMA country 1 Sano Nggoang
Kab. Manggarai West of eastern southeast province”.
The purpose of research in thist research is 1) to know the result of student
physics learning which is taught by using LSQ learning strategy on temperature and
heat subject, 2) to know the result of student physics learning which is taught by
using QSH leaning strategy on temperature and heat and 3) to know whether there is
difference of physics learning result which is taught by using learning strategy of
LSQ with taught by using QSH learning strategy on temperature and heat subject.
The type of research used is experimental research. The population of all
students of grade X SMAN 1 Sano Nggoang consisting of 4 classes. Sampling
technique is purposive. As for the sample of research are student of class XA and
student of class XB each class amounted to 22 student. Data retrieval technique by
using instrument test in the forn of question of multiple choice number 20
number.data analysis techniques using descriptive and inferential statistical analysis.
The result of the research obtained from both groups through descriptive
statistical analysis the average physics learning outcomes using LSQ learning strategy
of = 69,36 while the average QSH of = 45,77. The result of student physics learning
taught by using LSQ learning strategy is higher than QSH. The difference can be seen
in the average score of the experimental class 1 and the experimental class 2. The
data inferensial analysis shows that the significant value obtained thitung 10,08 > ttabel
2,021 and significant α = 0,05. So it can be concluded that there is an increase in
learning outcomes from the use of LSQ learning strategies to learners’ physics
learning outcomes.
The implications of this research are 1) to the physics teacher can apply LSQ
learning strategy because it can inprove student physics learning outcome in the
subject of physics. 2) to each teacher to analyze what students need as well as
methods that match the characteristics of the students as well as the subject matter to





Pendidikan merupakan kebutuhan sekaligus hak dasar bagi setiap warga
Negara, tanpa membedakan golongan, gender, usia, status sosial maupun tempat
tinggal. Hal ini berarti setiap warga  negara memiliki hak yang sama untuk
memperoleh layanan pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah senantiasa dituntut
untuk terus melakukan upaya motivasi agar dapat memberikan layanan pendidikan
yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu
sesuai dengan firman Allah swt.
Qs. Al-Mujadalah: 11
 ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُﷲ َِﻊﻓَْﺮﯾ
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11).
QS. Thoha ayat 114:
 ِﻲﻧْدِز ﱢب ﱠر ُﻞﻗَوﺎًﻤْﻠِﻋ
Artinya:”Dan katakanlah (olehmu muhammad),”ya tuhanku, tambahkan
kepadaku ilmu pengetahuan.”
Proses belajar mengajar merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan
oleh guru dengan peserta didik dalam lingkungan belajar. Guru mempunyai peran
2penting saat berlangsungnya kegiatan proses belajar mengajar. Oleh karena itu untuk
mencapai tujuan dimana tujuan yang diharapkan guru adalah hasil belajar dari peserta
didik tersebut tercapai, sehingga guru dituntut untuk memahami karakteristik dari
semua peserta didik yang dididiknya serta memilih strategi yang tepat digunakan
untuk menyampaikan materi terhadap peserta didik.
Seperti yang terjadi di SMA Negeri I Sano Nggoang Kab. Manggarai Barat
Provinsi Nusa Tenggara Timur, berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru fisika
kelas X yaitu Bapak Yosep Hamsu S.Pd menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar
fisika siswa khusunya untuk kedua kelas yaitu kelas XA dan kelas XB adalah rendah
karena guru fisika tersebut hanya menggunakan satu motode saja yaitu metode
ceramah.
Melihat permasalahan tersebut, maka solusinya untuk meningkatkan hasil
belajar fisika siswa khususnya pada pokok bahasan suhu dan kalor. Salah satu cara
yang dapat digunakan meningkatkan hasil belajar fisika siswa adalah strategi
pembelajaran learning start with a question (LSQ) dengan strategi pembelajaran a
question student have (QSH).
Strategi pembelajaran learning start with a question (LSQ) dengan strategi
pembelajaran a question student have (QSH) sudah banyak digunakan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya salah satunya Khaerun Najih pada mata pelajaran biologi dengan
pokok bahasan ekosistem pada kelas VII SMP Negeri 30 Bulukumba. Rata-rata hasil
belajar yang diperoleh dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ sebesar
65,25 sedangkan untuk strategi pembelajaran QSH sebesar 40,25.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengadakan penelitian dengan judul
“Perbandingan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik antara Strategi Pembelajaran
3Learning Start With a Question (LSQ) dengan Strategi Pembelajaran a Question
Student Have (QSH) pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor Kelas X SMA Negeri
I Sano Nggoang Kab. Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuatkan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar fisika siswa pada pokok bahasan suhu dan kalor yang
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A
Question (LSQ) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang ?
2. Bagaimana hasil belajar fisika siswa pada pokok bahasan suhu dan kalor yang
diajar dengan mengguanakan strategi pembelajaran A Question Student Have
(QSH) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang ?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan
strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan yang diajar
denagn mengguanakan A Question Student Have (QSH) pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Sano Nggoang ?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara dan teoritis.
Metode penelitian dimana hipotesis adalah alat yang mempunyai kekuatan dalam
4proses inquiri. Karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relavan dengan
kenyataan yang ada atau fakta, atau dari kenyataan dengan teori yang relevan.1
Good dan Scates (1954) menyatakan bahwa “hipotesa adalah sebuah
taksisran atau referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat
menerangkan fakta-fakta yang diamati ataupun kondisi-kondisi yang diamati, dan
digunakan sebagai petunjuk untuk langkah penelitian selanjutnya.2 Berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang diberikan
peneliti adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar
menggunakan strategi pembelajaran LSQ dengan yang menggunakan strategi
pembelajaran QSH pada pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X SMA Negeri 1
Sano Nggoang.”
D. Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda antara peneliti dan pembaca
mengenai defenisi operasional variabel terhadap judul skripsi, maka penulis
memudahkan pemahaman dan memberi persepsi serta memperjelas ruang lingkup
pada penelitian ini.
1Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Badan Penerbit PT Bumi Aksa ra. 2003). h. 41
2C.V. Good and D.E. Scates, Methods op Research Educational, Psychological, Sociological
(Appleton-Century-Crofts: London), 1954
51. Learning Start With A Question (LSQ)
Strategi pembelajaran (LSQ) merupakan strategi pembelajaran yang aktif
dalam bertanya dengan membuat peserta didik untuk bertanya tentang materi
pelajaran yang akan dipelajari, tanpa penjelasan dari pengajar terlebih dahulu.
2. A Question Student Have (QSH)
A question student have (QSH) merupakan suatu strategi yang
menekankan pada siswa untuk aktif dan mengukur sejauh mana siswa memahami
pelajaran melalui pertanyaan tertulis.
3. Hasil belajar
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor hasil belajar fisika pada pokok
bahasan suhu dan kalor, baik itu hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan dua strategi pembelajaran yaitu Learning Start with A Question
maupun hasil blejara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran Question Student Have, yang diukur dengan menggunakan tes.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan
strategi pemelajaran LSQ pada pokok bahasan suhu dan kalor.
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran QSH pada pokok bahasan suhu dan kalor.
6c. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ dengan yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran QSH pada pokok bahasan suhu dan kalor.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi siswa
1) dapat menarik minat belajar, keberanian dan konsentrasi siswa terhadap
pelajaran fisika.
2) mengoptimalkan kemampuan berfikir, kerjasama, tanggung jawab dan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
b. Bagi sekolah
1) sebagai informasi dan pertimbangan mengenai penggunaan strategi
pembelajaran LSQ dan QSH.
2) sebagai alternatif kepada guru fisika dalam menentukan strategi yang tepat
digunakan dalam mengajar.
c. Bagi peneliti
1) mengetahui efektifitas penggunaan strategi pembelajaran LSQ dan QSH.
2) mendapatkan gambaran tentang hasil belajar fisika melalui penggunaan
strategi LSQ dan QSH.
7BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Belajar dan Hasil Belajar
1. Pengertian belajar
Sebagai landasan penguraian apa yang dimaksud dengan belajar, terlebih
dahulu akan dikemukakan beberapa defenisi. Menurut Hilgard dan bower dalam
ngalim purwanto, bahwa belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang
terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).3
Mogan berpendapat bahwa:
“Belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hal dari latihan atau pengalaman. Teori ini sejalan
dengan pendapat witherington yang mengatakan belajar adalah suatu
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru
dari pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian atau
suatu pengertian”.4
Berdasarkan defenisi-defenisi yang dikemukakan diatas, dapat dikemukakan
adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar
yaitu bahwa:
3Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),h.84.
4Ngalim Purwanto, Psikologi Pendididkan, h. 84.
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8a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman,
dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri seorang bayi.
c. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek keperibadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam
pengertian,pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan atau sikap.5
Berdasarkan pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpilkan bahwa belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam
lingkungannya.defenisis tersebut menunjukan bahwa hasil dari belajar adalah ditandai
dengan adanya “perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi didalam diri seseorang
setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu. Walaupun kenyataannya tidak
semua perubahan termasuk kategori belajar. Misalnya, kaki seseorang patah karena
5Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 84.
9terkena benda yang berat yang jatuh dari atas loteng, ini tidak bisa disebut perubahan
hasil belajar.6
2. Hasil belajar
Hasil belajar tersususun dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil
adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah. Sedangkan belajar adalah suatu upaya
untuk memperoleh penguasaan kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui proses
interaksi antara individu dengan lingkungan.
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Gagne berpendapat bahwa ada lima macam hasil belajar, sebagai berikut:
a. Keterampilan intelektual atau keterampilan procedural yang mencakup belajar
konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang kesemuanya diperoleh melalui
materi yang diajarkan oleh guru disekolah.
b. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru
dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam
memperhatikan, mengingat dan berfikir.
c. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-
kata dengan jalan menhatur informasi-informasi yang relevan.
d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasi gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.
6M. Sobri Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2013), h. 3.
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e. Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku
seseorang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan, serta faktor-faktor
intelektual.7 Jadi, simpulkan bahwa ada beberapa macam hasil belaja,
diantaranya; sikap, keterampilan, informasi verbal, keterampilan dan strategi
kognitif.
3. Fungsi penilaian dalam proses belajar mengajar
Penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini adalah
tujuan intruksional khusus. Fungsi ini dapat membuat kita mengetahui tingkat
penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya diku asai oleh para siswa.
b. Untuk mengetahui keefektifitas proses belajar-mengajar yang telah dilakukan
guru. Dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar.
Rendahnya hasil belajar yang di capai siswa tidak semata-mata disebabkan
kemampuan siswa tetapi juga disebabkan kurang berhasilnya guru mengajar.
Melalui penilaian, berarti menilai kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat
dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya, yakni tindakan mengajar
berikutnya.8 Jadi, kesimpulan yang dapat kita ketahui bahwa fungsi penialaian
adalah untuk mengetahui bahwa metode yang kita terapkan berhasil atau belum.
7M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembalajaran, h. 6.
8Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet XI: Sinar Baru Algesindo, 2010), h.
111.
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B. Strategi Learning Start With A Question (LSQ)
1. Pengertian Learning Start With A Question (LSQ)
Learning Start With a Question merupakan salah satu strategi belajar yang
terkait dengan apresiasi. Lavanda dkk (25 Mei 2013) menyatakan bahwa Learning
Start With a Question adalah strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, dimana
siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran. Pada metode ini siswa dituntut
untuk aktif bertanya terutama pada awal pembelajaran, oleh karena itu siswa diminta
mempelajarai terlebih dahulu materi yang akan disampaikan oleh guru. Senada
dengan Silberman (2011: 157) yang menyatakan bahwa proses mempelajarai hal baru
akan lebih efektif jika siswa dalam kondisi aktif bukan pasif.
Learning Start With A Question adalah suatu strategi pembelajaran aktif
dalam bertanya, agar peserta didik aktif dalam bertanya, maka peserta didik akan
memiliki gambaran tentang materi yang dipelajari. Peserta didik akan memiliki
gambaran tentang materi yang dipelajari dengan membaca atau membahas materi
tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan
secara bersama-sama. Guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis rangkuman
dan membuat daftar pertanyaan sehingga dapat terlihat apakah siswa telah
mempelajari atau membaca materi tesebut atau belum.9
Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Strategi
pembelajaran menentukan pendekatan yang dipilih guru untuk mencapai tujuan
9Rahayu Puji Lestari, “ Perbandingan Penggunaan Strategi Pembelajaran Learning Start With A
Question (LSQ) dengan Question Student have (QSH) terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas VIII MTs
Negeri Model Makassar
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pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu konsep yang dipilih untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Strategi pembelajaran
meliputi pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.10 Jadi, kita dapat menarik
sebuah kesimpulan bahwa strategi pembelajarn merupakan konsep yang dipilih agar
tujuan pembelajaran dapat kita capai.
Belajar sesuatu yang baru lebih efektif  jika peserta didik itu aktif dan terus
bertanya ketimbang hanya menerima apa yang disamapaikan oleh pengajar. Salah
satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan membuat
mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar.
Strategi ini dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belaja, yaitu
bertanya.
2. Langkah-langkah Learning Start With A Question
a. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. Bacaan
tidak harus difotokopi kemudian dibagi kepada peserta didik, akan tetapi
dilakukan dengan memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan
bacaan itu yang memuat informasi umum atau tidak detail, atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan dengan berbeda-beda.
b. Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendirian atau dengan teman.
c. Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu
memungkinkan, gabungkan pasangan belajar untuk membahas poin-poin yang
tidak diketahui yang telah diberi tanda.
10Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Cet.I: Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 89.
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d. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik untuk menuliskan
pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.
e. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.
f. Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.11
Learning start with A question (LSQ) proses mempelajari sesuatu yang baru
adalah lebih efektif jika peserta didik tersebut aktif. Mencari pula dari pada menerima
saja. Salah satu cara untuk menciptkan belajar yang aktif adalah merangsang peserta
didik untuk bertanya tentang materi pelajaran yang akan di pelajari, tanpa penjelasan
dari pngajar terlebih dahulu. Strategi sederhana ini merangsang siswa untuk bertanya,
kunci belajar.12
Menurut Silberman prosedur pembelajaran dengan menggunakan tipe ini
adalah:
1) Disribusikan kepada peserta didik sebuah hand-out materi pelajaran pilihan
(anda boleh menggunakan satu halaman dari buku teks dari pada satu hand-
out). Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan untuk merangsang pertanyaan
bagi sebagian pembaca. Selebaran yang memberikan informasi luas tapi
kurang detil atau penjelasan yang dibatasi sangatlah sesuai. Sebuah grafik atau
diagram yang menarik dan menggambarkan beberapa disiplin ilmu
merupakan pilihan yang baik. Teks yang terbuka untuk interprestasi juga
pilihan yang baik dengan harapan untuk menimbulkan rasa ingin tahu.
11Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 44.
12 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 44.
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2) Menyuruh peserta didik untuk mempelajari selebaran tersebut dengan seorang
teman. Mintalah teman tersebut membuat pengertian, hand-out sebanyak
mungkin dan identifikasi apa yang tidak mengerti. Memberi tanda pada
dokumen dengan pertanyaan-pertanyaan pada informasi yang mereka tidak
mengerti, doronglah peserta didik memasukkan tanda tanya sebanyak
mungkin yang mereka harapkan. Jika waktu mengizinkan, bentuklah
pasangan dalam kwater dan berikan waktu pada masing-masing untuk saling
membantu.
3) Berkumpul lagi dikelas, dan jawab pertanyaan peserta didik dengan tangkas.
Anda mengajar dengan jawaban anda terhadap pertanyaan peserta didik dari
pada melalui sebuah “preset lesson” atau jika anda ingin, dengarlah seluruh
pertanyaan dan kemudian ajarkan sebuah “pressed lesson”, buatlah usaha
khusus untuk merespons pertanyaan yang diajukan peserta.13
Menurut Silberman, guru juga dapat memvariasikan tipe ini sesuai dengan
kebutuhan kelas, variasi yang dapat dilakukan diantaranya adalah:
a) Jika anda merasa bahwa siswa akan kesulitan untuk mempelajari sendiri materi
pelajaran, berikan sejumlah informasi yang mengarahkan siswa atau beri
pengetahuan dasar yang diperlukan untuk bisa mengajukan sendiri, selanjutnya
bentuk kelompok-kelompok belajar.
13Mel Silberman, Active Learning (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), h. 144.
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b) Mulai prosedur ini dengan belajar secara kelompok, bukan secara berpasangan.14
Sesuai prosedur diatas maka pelaksanaan pembelajaran tipe LSQ dengan
memberikan LKS kepada siswa. Di awal pembelajaran siswa di minta untuk duduk di
dalam kelompoknya masing-masing, kemudian guru memberikan LKS untuk
dipelajari dan didiskusikan LKS yang diberikan.
Pembentukan kelompok dapat dilakukan dengan memperhatikan jenis
kelamin, latar belakang sosial, ekonomi dan etnik serta kemampuan akademik.
Namun dalam penelitian ini nantinya, pembentukan kelompok lebih diutamakan
kepada kemampuan akademik dan jenis kelamin siswa. Setiap kelompok terdiri dari
3-5 orang yang berkemampuan tinggi, rendah dan menengah.
Menurut Anita langkah-langkah pembentukan kelompok berdasarkan
kemampuan akademik yaitu antara lain:
(1) Siswa dituntut dari tingkat kemampuan rendah sampai tinggi.
(2) Pembentukan kelompok I dilakukan dengan mengambil satu orang siswa
berkemampuan tinggi, satu orang berkemampuan rendah, dan dua orang
berkemampuan rendah.
(3) Pembentukan kelompok II dan seterusnya dilakukan dengan mengambil siswa
dari urutan yang telah dikembangkan pada poin b.
14Mel Silberman, Active Learning. h. 144.
16
3. Kelebihan dan Kelemahan Learning start with a question (LSQ)
Kelebihan Learning start with a question (LSQ) adalah sebagai berikut:
a. Merangsang aktifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, dan prakarsa baru dalam
pemecahan masalah.
b. Membiasakan siswa untuk bertukar pikiran.
c. Memberikan keterampilan kepada siswa untuk menyajikan pendapat,
mempertahankan, menghargai dan menerima pendapat orang lain.
d. Cakrawala berpikir siswa menjadi lebih luas dalam mengupas suatu masalah.
e. Memutuskan hasil pemikiran bersama dan bertanggung jawab bersama-sama
pula.
f. Siswa menjadi aktif bertanya.
g. Materi dapat diingat lebih lama.
h. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa belajar untuk mengajukan pertanyaan.
i. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan
memperluas melalui bertukar pendapat secara berkelompok.15
Kelemahan Learning start with a question (LSQ) adalah sebagai berikut:
j. Membutuhkan waktu yang panjang jika banyak pertanyaan yang dilontarkan
siswa.
k. Jika guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab,
pertanyaan atau jawaban bias melantur jika siswa tersebut tidak belajar atau tidak
menguasi materi.
l. Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau siswa yang
pasif.16
15 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran, (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h. 220
16 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran, h. 221.
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C. Strategi A Question Student Have (QSH)
1. Pengertian Strategi A Question Student Have (QSH)
A Question Student Have merupakan cara mudah untuk mempelajari
keinginan dan harapan siswa. Teknik ini merupakan teknik yang tidak menakutkan
yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan peserta didik. Teknik
ini menggunakan efesiensi dalam memperoleh partisipasai peserta didik secara
tertulis17.
2. Langkah-langkah A Question Student Have (QSH)
a. Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada peserta didik.
b. Minta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
berkaitan dengan materi pelajaran. Atau yang berhubungan dengan kelas (tidak
perlu menuli skan nama).
c. Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing diminta untuk
memberikan kepada teman disamping kirinya. Susah benar jika posisi duduk
peserta didik adalah lingkaran, nantinya akan terjadi gerakan perputaran kertas
searah jarum jam. Jika posisi duduk berderet, sesuaikan dengan posisi mereka
asalkan semua peserta didik dapat giliran untuk membaca semua pertanyaan dari
teman-temannya.
d. Saat menerima kertas dari teman disampingnya, mereka diminta untuk membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin diketahui jawabannya, maka
dia harus memberi tanda centang (jika tidak berikan langsung kepada teman
disamping kanannya).
17 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 17.
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e. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, peserta didik diminta
untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada saat ini carilah
pertanyaan yang mendapat tanda centang paling banyak.
f. Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan: a) jawaban langsung
secara singkat, b) menunda jawaban sampai pada waktu yang tepat atau waktu
membahas topik tersebut, c) menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak akan sampai
membatas pertanyaan peserta didik tersebut. Jawaban secara pribadi dapat
diberikan diluar kelas.
g. Jika waktu cukup, minta kepada beberapa orang peserta didik untuk membacakan
pertanyaan yang dia tulis meskipun tidak mendapatkan tanda centang yang
banyak kemudian beri jawaban.
h. Kumpulkan semua kertas. Besar kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan yang
akan anda jawab pada pertemuan berikutnya.18
3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi A Question Student Have (QSH)
Kelebihan Strategi A Question Student Have (QSH)
a. Dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa sekalipun sebelumnya keadaan
kelas ramai atau siswanya punya kebiasaanbergurau saat saat pelajaran
berlangsung karena siswa dituntut mengembangkan unsur kognitifnya dalam
membuat atau menjawab pertanyaan.
b. Dapat merangsang siswa melatih mengembangkan daya pikir dan ingatannya
terhadap pelajaran.
c. Mampu mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab
dan mengemukakan pendapatnya.
18Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 17.
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d. Dapat mengkondisiskan kelas secara optimal.
e. Melatih kemampuan merespon siswa.
f. Efektif dilakukan untuk pendalaman materi diawal.19
Kelemahan Strategi A Question Student Have (QSH)
a. Tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena tingkat kemampuan siswa
dalam kelas berbeda-beda.
b. Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus memberi kesempatan
semua siswa membuat pertanyaan dan menjawabnya.
c. Waktu menjadi sering terbuang karena harus menunggu siswa sewaktu-waktu
diberi kesempatan bertanya.
d. Siswa merasa takut karena waktu menyampaikan pertanyaan siswa kadang
merasa pertanyaan salah atau sulit mengungkapkannya.20
A question Student Have ini merupakan cara mudah untuk mempelajari
keinginan dan harapan siswa. Cara ini menggunakan sebuah teknik untuk
mendapatkan partisipasi melalui tulisan daripada percakapan. Adapun prosedur
pembelajaran menggunakan tipe ini adalah:
1) Bagikan kartu kosong kepada setiap siswa.
2) Mintalah setiap siswa menulis beberapa pertanyaan yang mereka miliki
tentang mata pelajaran atau sifat pelajaran yang sedang dipelajari (jangan
mencantumkan nama peserta didik). Contoh seorang peserta mungkin
19 Rahayu Puji Lestari, “ Perbandingan Penggunaan Strategi Pembelajaran Learning Start With A
Question (LSQ) dengan Question Student have (QSH) terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas VIII MTs
Negeri Model Makassar.
20 Rahayu Puji Lestari, “ Perbandingan Penggunaan Strategi Pembelajaran Learning Start With A
Question (LSQ) dengan Question Student have (QSH) terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas VIII MTs
Negeri Model Makassar.
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bertanya “bagaimana perbedaan aljabar II dengan aljabar I ? atau “ akankah
ada karangan atau tugas akhir untuk pelajaran ini?
3) Putarlah kartu tersebut searah jarum jam. Ketika setiap kartu diedarkan
kepada peserta berikutnya, dia (priawanita) harus membacanya dan
memberikan tanda cek pada kartu itu apabila kartu itu berisi pertanyaan itu
mengenai pembaca.
4) Saat kartu itu kembali kepada penulisnya, setiap peserta akan memeriksa
seluruh pertanyaan kelompok tersebut. Poin ini mengidentifikasi pertanyaan
yang memperoleh suara banyak. Jawab masing-masing pertanyaan tersebut
dengan: jawaban langsung atau berikan jawaban berarti, menunda pertanyaan
sampai pada waktu yang tepat, pertanyaan tersebut tidak menunjukan
pertanyaan.
5) Panggil beberapa peserta bagi pertanyaan secara sukarela, sekalipun mereka
tidak memperoleh suara terbanyak.
6) Kumpulkan semua kartu. Kartu tersebut mungkin berisi pertanyaan yang
mana anda mungkin menjawab pertanyaan berikutnya.
Menurut Silberman pelaksanaan strategi student have a question juga dapat
divariasikan sebagai berikut:
a) Jika kelas teralau besar hingga waktunya tidak cukup untuk membagikan kartu ke
seluruh kelompok bagilah kelas menjadi sub-sub kelompok dan lakukan instruksi
yang sama. Atau kumpulkan saja kartu-kartu tersebut tanpa mengharuskan
mereka mengedarkanya keseluruhan kelas dan merespon pada satu sampel
pertanyaan.
21
b) Sebagai alternatif pengajuan pertanyaan pada kartu indeks, perintahkan siswa
untuk menuliskan harapan atau keperihatinan mereka tentang mata pelajaran ini,
topik yang mereka harapkan untuk dibahas, atau aturan dasar untuk partisipasi
kelas yang baru mereka patuhi.21
Proses belajar dan mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi
membentuk sutu-kesatuan, ibarat sebuah mata uang yang berisi dua. Belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar adalah kegiatan
yang dilakukan oleh guru. Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru sangat
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efesien
dan efektif maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistematis, dengan
proses belajar-mengajar yang lebih bermakna dan mengaktifkan siswa serta dirancang
dalam suatu skenario yang jelas.22
Menurut Hilgard dan Marquis dalam syaiful (2003: 13) “Belajar merupakan
proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, dan
pembelajaran dan sebagainya sehingga terjadi perubahan dalam dirinya.” Winkel
(1996: 53) juga menjelaskan bahwa “Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasikan perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Uzer
(2005: 6) menjelaskan bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi
lingkungan dalam hubungan dengan anak didik dan bahan pengajaran yang
menimbulkan proses belajar.
21Mel Silberman, Active Learning (Yogyakarta: Pustaka Insani Madani, 2007), h. 73.
22R. Ibrahim & Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Renika Cipta, 2010), h. 30-
31.
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D. Peran guru dalam proses belajar mengajar
Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar yang merupakan inti
dari proses pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai
komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan kedalam tiga
kategori utama, yaitu:
1. Guru.
2. Isi atau meteri pelajaran.
3. Siswa.
Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana,
seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta
situasi belajar-mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya. Dengan demikian, guru yang memegang peran sentral
dalam proses belajar mengajar, setidak-tidaknya menjalankan tiga macam tugas
utama, yaitu merencanakan, melaksanakan pengajaran dan memberikan balikan.23
E. Tujuan pembelajaran
Banyak pengertian yang diberikan para ahli pembelajaran tentang tujuan
pembelajaran, yang satu sama lain memiliki kesamaan disamping ada perbedaan
sesuai dengan sudut pandang garapannya. Robert F. Mager (1962) memberikan
pengertian tujuan pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat
dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Pengertian kedua
dikemukakan oleh Edwar L. Dejnozka dan David E. Kapel (1981), juga Kemp (1977)
bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
23Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2010), h. 4-6.
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dalam prilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Defenisi ketiga dikemukakan oleh
Fred Percival dan Henry Ellington (1984) yakni tujuaan pembelajaran adalah suatu
pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu
yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.
Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa ketiganya mempunyai
pendapat yang sama karena unsur-unsur yang dipakai untuk merumuskan defenisi
dan cara perumusannya sama.24
Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, di mana suatu tujuan
telah dapat dicapai. Defenisi lain yang berkaitan dengan proses pengukuran hasil
belajar siswa, yaitu evaluation is a process of making an assessment of a student’s
growth. Evaluasi merupakan proses penilaian pertumbuhan siswa dalam proses
belajar mengajar. Pencapaian belajar ini dapat dievaluasi dengan melakukan
pengukuran (measurement). Pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan dua cara:
1. Diukur dengan megetahui tingkat ketercapaian standar yang ditentukan, dan
2. Melaui tugas-tugas yang dapat diselesaikan siswa secara tuntas.
Mengukur pencapaian hasil belajar dapat melibatkan pengukuran secara
kuantitatif yang menghasilkan data kuantitatif misalnya tes dan skor, dan dapat pula
mengukur dengan data kualitatif yang menghasilka deskriptif tentang subjek atau
objek yang diukur, misalnya rendah, medium dan tinggi. Jadi, kegiatan mengukur
atau biasa disebut pengukuran tidak lain adalah bagian evaluasi yang memiliki tujuan
untuk menghasilkan data, baik secara kuntitatif maupun secara kualitatif.25
24 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 35.
25 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya (Bumi Aksara: Jakarta, 2012), h. 1-3.
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Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah
memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik
yang selaras dengan tujuan sekolah itu.26
Alat evaluasi dalam pengertian umum, alat adalah sesuatu yang dapat
digunakan untuk mempermudah sesorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai
tujuan secara lebih efektif dan efesien. Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah
“instrumen”. Dengan demikian maka alat evaluasi juga dikenal dengan instrument
evaluasi.27
Kegunaan tes buatan guru adalah:
a. Untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang
diberikan dalam waktu tertentu.
b. Untuk menentukan apakah sesuatu tujuan telah tercapai.
c. Untuk memperoleh suatu nilai.28
F. Kerangka Berpikir
Langkah awal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan pada mata
pelajaran fisika, guru harus dapat menentukan strategi, metode dan media yang tepat.
Penentuan strategi, metode dan media yang tepat dalam pembelajaran ini akan sangat
menentukan berhasil tidaknya penyampaian materi kepada siswa. Dalam proses
pembelajaran guru hendaknya tidak berprinsip sebagai satu-satunya sumber ilmu
tetapi lebih bersifat sebagai penasehat, fasilisator dan inovator sehingga mengurangi
verbalisme siswa dalam upaya memahami pelajaran fisika.
26 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Sinar Baru Algesindo: Bandung, 2008), h. 33.
27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Bumi Aksara: Jakarta, 2001),     h. 25.
28Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Bumi Aksara: Jakarta, 2001),     h. 149.
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Kondisi siswa yang kurang memiliki motivasi dan minat belajar tentu tidak
mampu menghasilkan hasil belajar yang memuaskan khususnya dalam mempelajari
materi pelajaran fisika. Hal ini tidak terlepas dari pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya hasil belajar
fisiska.
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Secara skematis, kerangka berpikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian
sebagai berikut :
Perbandingan Hasil Belajar Fisika Siswa antara Strategi Pembelajaran learning
Start With A Question (LSQ) dengan Strategi Pembelajaran A Question Student
Have (QSH) pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor kelas X SMA Negeri 1
Sano Nggoang Kab. Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Hasil belajar
Hasil belajar tersususun dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil adalah
sesuatu yang didapat dari jerih payah. Sedangkan belajar adalah suatu upaya untuk
memperoleh penguasaan kognitif, afektif dan psikomotorik melaui proses inter-
aksi antara individu dengan lingkungan. Hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian saja.
Kelas XA ( Kelas Eksperimen 1)                            Kelas XB ( Kelas Eksperimen 2)
Strategi Pembelajaran Learning Strategi Pembelajaran A
Start With A Question Question Student Have
Uji beda
Hasil belajar




A. Jenis dan lokasi penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh dari perlakuan yang diberi terhadap
subyek yang diteliti. Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 1 Sano Nggoang,
Kec. Sano Nggoang, Kab. Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT).
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Kausal




C1 = Kriteria kelas yang diajar dengan menggunakan strategi LSQ.
C2 = Kriteria kelas yang diajar dengan menggunakan strategi QSH.
O1 = Pengaruh adanya perlakuan untuk kelas eksperimen 1 yang diajar dengan
menggunakan strategi LSQ.
O2 = Pengaruh adannya perlakuan untuk kelas eksperimen 2 yang diajar
dengan menggunakan strategi QSH
29Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi (Cet III; bandung: Alfabeta, 2012), h. 114.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.30 Jadi berdasarkan observasi awal
adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Sano Nggoang yang berjumlah 88 siswa yang terbagi dalam 4 kelompok belajar.
Tabel pembagian kelas SMA Negeri 1 Sano Nggoang adalah sebagai berikut:
No Kelas Jenis kelamin
Jumlah siswaLaki-laki Perempuan
1. A 12 orang 10 orang 22 orang
2. B 10 orang 12 orang 22 orang
3. C 14 orang 8 orang 22 orang
4. D 10 orang 12 orang 22 orang
Total seluruh siswa 88 rang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.31 Jadi, sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Misalnya,
kelas X dari sebuah sekolah.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive. Adapaun
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XA (LSQ) sebagai kelas eksperimen 1
dengan jumlah siswa 22 orang dan kelas XB (QSH) sebgai kelas eksperimen 2
30Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Alfabeta: Bandung, 2008), h. 61.
31 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Alfabeta: Bandung, 2008), h. 62.
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dengan jumlah siswa 22 orang. Alasan memilih kelas XA dan kelas XB karena hasil
belajar kedua kelas tersebut sama yaitu rendah.
D. Intstrumen penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang diguanakan untuk menyaring informasi
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian suatu instrumen harus teruji
validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliable.32
Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes dalam bentuk soal. Adapun soal yang dibentuk berupa pilihan
ganda yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan
yang menggunakan strategi pembelajaran tipe LSQ pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 adalah kelas yang diberi perlakuan strategi pembelajaran QSH dengan
jumlah soal pilihan ganda masing-masing 20 soal.
Selain intrumen tes dalam bentuk soal yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini, peneili juga menggunakan lembar observasi guna untuk mengetahui
terlaksananya dari sebuah penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti disebuah
sekolah.
E. Tahap pelaksanaan penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai
berikut:
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualiatif, dan R & D, h. 148.
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Table 3.1. perbedaan-perbedaan tahap pelaksanaan penelitian kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
No LSQ QSH




2. Peserta didik membaca materi
yang akan dibagikan oleh peneliti.
Bagikan potongan-potongan kertas
(ukuran kartu pos) kepada peserta didik.
3. Peserta didik mempelajari bacaan
sendirian atau dengan teman.
Peserta didik menuliskan satu pertanyaan
apa saja yang berkaitan dengan materi
pelajaran (tidak perlu menuliskan nama).
4. Peserta didik memberi tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami.
Setelah semua selesai  membuat
pertanyaan, masing-masing memberikan
kepada teman disamping kirinya.
5. Peserta didik mencari pasangan
belajar untuk membahas poin-poin
yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda.
Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu
juga ingin diketahui jawabannya, maka
dia harus memberi tanda centang (jika
tidak berikan langsung kepada teman
disamping kanannya).
6. Didalam pasangan atau kelompok
kecil, peserta didik menuliskan
pertanyaan tentang materi yang
telah mereka baca.
Ketika kertas pertanyaan tadi kembali
kepada pemiliknya, peserta didik
menghitung tanda centang yang ada pada
kertasnya. Pada saat ini carilah
pertanyaan yang mendapat tada centang
paling banyak.
7. Peserta didik mengumpulkan
pertanyaan-pertanyaan yang telah
Beri respon kepada pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan a) jawab
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ditulis. langsung secara singkat, b) menunda
jawaban sampai pada waktu yang tepat
atau membahas topik tersebut, c)
menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak
akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara
pribadi dapat diberikan diluar kelas.
8. Peneliti menyampaikan pelajaran
dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.
Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab pada pertemuan
berikutnya.
9. Peserta didik menanyakan hal-hal
yang masih belum dimengerti.
Peserta didik menanyakan hal-hal yang
masih belum di mengerti.
10. Peserta didik menyimpulkan inti
dari materi pembelajaran pada hari
itu.
Peserta didik menyimpulkan inti dari
materi pembelajaran pada hari itu.
Sumber : Hisyam Zaini (2008)
F. Teknik Analilis Data
Pengolaan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika yang
diperoleh siswa. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh
nilai rata-rata hitung variansi, stansar deviasi, median dan modus dari masing-







xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
n = banyaknya data
(Sumber: Mohammad Nasir, 1988:448)
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap
siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas tahun 2003
yaitu:
b. Standar Deviasi (SD)
SD = ∑ (x − x)n − 1
Keterangan :
SD  = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data pengukuran
n = banyaknya data/ukuran data
(Sumber : Syofian Siregar, 2005 :141)
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c. Tabel 3.2. : Tingkat penguasaan materi
Tabel 3.2. : Tingkat penguasaan materi











Sumber : Depdikbud (2003)
d. Presentase (%) nilai rata-rata
P = x 100%
Keterangan:
P = angka presentase
F = frekuensi yang dicari presentasenya
N = banyaknya sampel responden
(Nana Sudjana, 2004: 130)
2. Analisis inferensial
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians.
a. Uji normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan
penghitungan model lilliefors. Dengan ketentuan, jika P > 0,05, maka
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hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, data yang diperoleh dinyatakan
memiliki pengaruh. Sebaliknya, jika P < 0,05, maka H1 dinyatakan
ditolak. Artinya, data atau sebaran skor variabel penelitian dinyatakan
tidak berpengaruh.
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
data homogen atau tidak. Uji yang digunakan adalah Uji-F. Hipotesis
ujinya adalah:
H0: = (data kedua kelompok mempunyai varians sama atau
homogen)
H1: ≠ (data kedua kelompok mempunyai varians tak sama)
Rumus statistik uji-F  diekspresikan sebagai berikut:
= =
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 – 1) dan,
db2 (varians terbesar sebagai penyebut) = (n2 – 1)
Pengambilan kesimpulan:
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak
dengan taraf signifikan sebesar = 0,05.
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c. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua
pihak.
Ho : 1 = 2 lawan H1 : 1 ≠ 2
Keterangan:
Ho = Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar fisika
antara kelompok siswa yang diberi perlakuan strategi
pembelajaran LSQ dan kelas yang diberi perlakuan strategi QSH
pada pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X SMA Negeri 1
Sano Nggoang.
H1 = Terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar fisika antara
kelompok siswa yang diberi perlakuan strategi pembelajaran LSQ
dan kelas yang diberi perlakuan strategi QSH pada pokok bahasan
suhu dan kalor siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang.
1 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran LSQ.
2 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran QSH.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji t
(t-tes) dua pihak yang biasa disebut dengan Independent sampel t-test.
Independent sampel t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua




(Sumber: Misbahuddin, 2013 : 185)……33
Keterangan :
x1 = Nila rata-rata kelompok eksperimen 1
x2 = Nila rata-rata kelompok eksperimen 2
S12 = Variansi kelompok eksperimen 1
S22 = Variansi kelompok eksperimen 2
n1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 1
n2 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 2
hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian
a. Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti Terdapat
perbedaan signifikan terhadap hasil belajar fisika melalui strategi
pembelajaran LSQ dan kelas yang diberi perlakuan strategi
pembelajaran QSH pada pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sano Nggoang.
b. Jika thitung< ttabel Ho diterima dan H1 ditolak, Tidak Terdapat perbedaan
signifikan terhadap hasil belajar fisika melalui strategi pembelajaran
LSQ dan kelas yang diberi perlakuan strategi pembelajaran QSH pada
pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano
Nggoang.
33 Misbahuddin. Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 185
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c. Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
5% atau = 0,05.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di sekolah.
Setelah melakukan seminar proposal hari Rabu, 05 Oktober 2016. Peneliti melakukan
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan
ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah karya
ilmiyah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dan masukan dari penguji
komite atas perbaikan instrument yang digunakan yaitu tes dan lembar observasi,
dilaksanakan Rabu 07 Desember sampai Jumat 09 Desember 2016 dari kedua
pembimbing dengan cara melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji
validasi instrument pada tanggal 14 Desember oleh kedua pembimbing peneliti,
setelah dianggap valid, kedua pembimbing membuat pernyataan bahwa instrumen
yang telah dibuat oleh peneliti sudah divalidisasi untuk dijadikan patokan atau tolok
ukur dalam penelitian ini.
Selanjutnya peneliti melaporkan perbaikan dan validisasi instrumen sebagai
persyaratan dan kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. H.
Muhammad Qaddafi, S. Si., M. Si guna di teruskan kepada pihak Akademik Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan untuk membuat permohonan Surat Izin Penelitian Menyusun
Skripsi. Setelah Surat Izin Penelitian keluar dari Kampus UIN Alauddin yang
bertandatangan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika dengan Nomor Surat : 017/Pend-
Fisika/III/2017 (lampiran). Berdasarkan suarat pengantar penelitian yang dibuat yang
kemudian di teruskan/menyurat lagi ke Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sano
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Nggoang, Gasapar Senaban, S. Pd bahwa peneliti akan mengadakan penelitian di
sekolah tersebut. Dengan pertimbangan surat penelitian yang di bawa peneliti, maka
peneliti di sambut dengan baik dari pihak Kepala Sekolah, sehingga
menginstruksikan kepada pihak Tata Usaha untuk memberikan disposisi peneliti yang
merujuk ke Bapak Yosep Hamsu, S. Pd sebagai guru fisika kelas X SMA Negeri 1
Sano Nggoang untuk ditindak lanjutan penelitian.
Selanjutnya, Rabu 13 Maret 2016 peneliti bertemu dengan guru fisika yang
bertujuan untuk menverifikasi kelas XA dan XB sebagai subyek penelitian,
pengambilan kelengkapan berkas berupa absen, jadwal pertemuan yang kemudian
sebagai bahan perangkat penelitian. Setelah kelengkapan admistrasi di Sekolah telah
rampung serta instrumen telah siap, maka peneliti selanjutnya melakukan
pengambilan data.
B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitan
Jumlah populasi kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang sebanyak 88 orang
yang terbagi dalam 4 kelas yaitu kelas XA sebanyak 22 orang, kelas XB sebanyak 22
orang, kelas XC sebanyak 22 orang dan kelas XD sebanyak 22 orang. Dengan sebaran
jumlah populasi yang besar, maka peneliti mengambil sebagian sampel yang
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam mengolah data yang relevan.
Dengan demikian peneliti memilih kelas XA sebanyak 22 orang dengan menggunakan
strategi pembelajaran LSQ dan kelas XB sebanyak 22 orang dengan menggunakan
strategi pembelajaran QSH.
Pengambilan data penelitian telah dilaksanakan selama 1 bulan yang setara
dengan 4 kali tatap muka/pertemuan. Data yang dikumpulkan penulis dalam
penelitian yaitu berupa data hasil belajar fisika siswa yang diperoleh dengan
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menggunakan instrument tes hasil belajar yang diberikan setelah penerapan strategi
pembelajaran LSQ dengan strategi pembelajaran QSH. Berikut ini data dan hasil
penelitian yang diperoleh.
1. Deskripsi hasil belajar fisika peserta didik kelas XA yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran LSQ
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sano
Nggoang pada peserta didik kelas XA, penulis mengumpulkan data dari
instrument berupa tes hasil belajar melalui skor hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan strategi pembelajaran LSQ.
Tabel 4.1 : Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas XA
No Nama Siswa Skor
1 Matilda Susana 85
2 Fabiola Setia 60
3 Mariana Joenari Lahu 70
4 Gregorius Handrifan 40
5 Yohanes Meldi 70
6 Rikardus L. Midin 35
7 Merliana Gonda 45
8 Marfina Tetin 55
9 Agustinus Jebarul 90
10 Adriani Retno Jenina 85
11 Sandius D. Sanggok 80
12 Marifa 50
13 Yohamne Mujur 80
14 Rikardus Ladur 65
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No Nama Siswa Skor
15 Yohanes Tanju 75
16 Charlesius Andi 60
17 Viberius A. Masnari 70
18 Fiki Amrullah 70
19 Sugi Harto 75
20 Susanti Mo’i 85
21 Khusnul Fatimah 75
22 Satriani 80
a. Analisis hasil belajar fisika siswa kelas XA yang di ajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran LSQ.
Hasil analisis  statistik  deskriptif  pada hasil belajar fisika siswa kelas
XA adalah sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
= 90 – 35
= 55
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 22
= 1 + 3,3 (1,34)































Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar fisika
siswa kelas XA setelah dilakukan posttest dapat dilihat pada tabel berikut:








(fi.xi) (xi-x)2 F(xi-x)2 Persentase
(%)
0-34 0 0 0 0 0 0
35-54 4 44,5 178 618,01 2472,04 18,18
55-64 3 59,5 178,5 97,21 291,63 13.64
65-84 11 74,5 819,5 26,41 290,51 50
85-100 4 87,5 350 329,05 1316,2 18,18
Jumlah 22 266 1526 1070,68 4370,38 100,00
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Tabel 4.3 : Kategori hasil belajar fisika siswa kelas XA yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran LSQ
No Interval kelas Frekuensi Kategori hasil belajar
1 0-34 0 Sangat rendah
2 35-54 4 Rendah
3 55-64 3 Sedang
4 65-84 11 Tinggi
5 85-100 4 Sangat tinggi
Jumlah 22
Gambar 4.1 : Grafik frekuensi hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen 1
Berdasarkan tabel diatas, 4 orang siswa berada pada kategori “rendah”
dengan peresentase sebesar 18,18%, 3 orang siswa berada pada kategori “sedang”
dengan peresentase sebesar 13,64%, 11 orang siswa berada pada kategori “tinggi”
dengan peresentase sebesar 50%, dan 4 orang siswa berada pada kategori “sangat















kelas XA yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ tergolong
sangat tinggi dengan peresentase 18,18%.
2. Deskripsi hasil belajar fisika peserta didik kelas XB yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran QSH
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sano
Nggoang pada peserta didik kelas XB, penulis mengumpulkan data dari
instrument berupa tes hasil belajar melalui skor hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan strategi pembelajaran QSH.
Tabel 4.4 : Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas XB
No Nama Siswa Skor
1 Ermilinda Latim 70
2 Waldetrudis Wahyuni 65
3 Avantinus Onggi 60
4 Fitriani 45
5 Maria Yasinta Lina 70
6 Elisabet S. Bov 20
7 Maria I. Mulyo 55
8 Matildafrosa Wayo 65
9 Fandianus Sensi 40
10 Yulian Bubut 20
11 Marselinus Lesit 30
12 Yohanes M.V. Piur 50
13 Modestus N. Nang 60
14 Zulkifli Ahmad 25
15 Kosmas Ronaldus 45
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16 Vinsensius Varano 40
17 Klara Seria 35
18 Maria Y. Nova 25
19 Yohanes A.B. Lato 30
20 Harbianto 55
21 Endrawati 65
22 Yuliana. P. Sari 60
b. Analisis hasil belajar fisika siswa kelas XB yang di ajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran QSH.
Hasil analisis  statistik  deskriptif  pada hasil belajar fisika siswa kelas
XB adalah sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
= 70 – 20
= 50
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 22
= 1 + 3,3 (1,34)








4) Mean ( )
( ) = ∑ .
=
= 45,77

















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar fisika
siswa kelas XB setelah dilakukan posttest dapat dilihat pada tabrl berikut:








(fi.xi) (xi-x)2 F(xi-x)2 Persentase
(%)
0-34 6 17,5 105 799,19 4796,14 27,27
35-54 6 44,5 267 1,61 96,774 27,27
55-64 5 59,5 297,5 188,51 942,55 22,73
65-84 5 67,5 337,5 472,19 2360,95 22,73
85-100 0 0 0 0 0 0
Jumlah 22 189 1007 1461,5 8195,414 100,00
Tabel 4.6 : Kategori hasil belajar fisika siswa kelas XB yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran QSH
No Interval kelas Frekuensi Kategori hasil belajar
1 0-34 6 Sangat rendah
2 35-54 6 Rendah
3 55-64 5 Sedang
4 65-84 5 Tinggi
5 85-100 0 Sangat tinggi
Jumlah 22
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Gambar 4.1 : Grafik frekuensi hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen 2
Berdasarkan tabel diatas, 6 orang siswa berada pada kategori “sangat
rendah” dengan peresentase sebesar 27,27%, 6 orang siswa berada pada kategori
“rendah” dengan peresentase sebesar 27,27%, 5 orang siswa berada pada kategori
“sedang” dengan peresentase sebesar 22,73% dan 5 orang siswa berada pada
kategori “tinggi” dengan peresentase sebesar 22,73%. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada kelas XA yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran QSH tergolong tinggi dengan peresentase
22,73%.
3. Perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran (LSQ) dengan strategi pembelajaran (QSH) pada
pokok bahasan suhu dan kalor
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
















LSQ dan QSH terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano
Nggoang. Penulis melakukan analisis dengan melihat data posttest yang diperoleh
pada kelas XA dan kelas XB.
a. Uji Normalitas
1) Uji Normalitas (Strategi Pembelajaran LSQ)
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas
XA SMA Negeri 1 Sano Nggoang dengan menggunakan strategi pembelajaran
LSQ diperoleh nilai Lhitung 0,103 dan nilai LTabel 0,190. Berdasarkan analisis
tersebut, ternyata Lhitung<LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk hasil belajar fisika siswa kelas XA SMA Negeri 1 Sano
Nggoang dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas (Strategi Pembelajaran QSH)
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas
XB SMA Negeri 1 Sano Nggoang dengan menggunakan strategi pembelajaran
QSH diperoleh nilai Lhitung 0,1193 dan nilai LTabel 0,190. Berdasarkan analisis
tersebut, ternyata Lhitung<LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk hasil belajar fisika siswa kelas XB SMA Negeri 1 Sano
Nggoang dengan menggunakan strategi pembelajaran QSH berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas
XA dan siswa kelas XB SMA Negeri 1 Sano Nggoang diperoleh nilai Fhitung 1,365 dan
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nilai Ftabel 2,03. Berdasarkan analisis tersebut ternyata Fhitung = 1,365 < Ftabel = 2,03
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang homogeny dalam
taraf nyata 0,05. Jadi kedua sampel dari data tersebut memiliki varians yang
homogen.
c. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan perhitungan uji  prasyarat dan  data  terbukti  normal dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan
dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Independent sampel test atau uji t-2 sampel independent.
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji uji t-2 sampel independent
diperoleh thitung sebesar 10,08 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini terlihat bahwa
nilai thitung= 10,08 > ttabel= 2,021 sehingga  dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak  dan
H1 diterima. Jadi kesimpulannya adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Learning
Start With A Question (LSQ) dan siswa yang diajar dengan strategi A Question
Student Have (QSH) pada pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X SMA Negeri
1 Sano Nggoang.
C. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X SMAN 1 Sano Nggoang
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa antara kelas
eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2 dimana rata-rata skor hasil belajar kelas
eksperimen 1 lebih tinggi yaitu 69,36 sedangkan rata-rata skor hasil belajar kelas
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eksperimen 2 lebih rendah yaitu 45,77. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran LSQ memiliki hasil  belajar yang lebih
tinggi.
Penyebab dari adanya perbedaan ini adalah karena strategi pembelajaran LSQ
ini mendorong siswa untuk lebih berperan aktif dalam bertanya dengan cara meminta
peserta didik mempelajari materi pelajaran terlebih dahulu. Ini memungkinkan
peserta didik untuk berusaha memahami pelajaran sebelum proses belajar mengajar
disekolah berlangsung, sehingga timbul keingintahuan yang lebih besar. Secara tidak
langsung hal tersebut mempengaruhi keefektifitas proses pembelajaran disekolah
yang pada akhirnya mempengaruhi penigkatan hasil belajar siswa.
Berbeda dengan strategi pembelajaran QSH, siswa bertanya diakhir
pembelajaran dikelas sehingga siswa cendrung tidak terdorong untuk mancari tahu
materi pelajaran dirumah. Siswa benar-benar hanya berfokus pada pelajaran dikelas
tanpa mencari tahu lebih dalam diluar jam pelajaran.
Strategi pembelajaran LSQ mempunyai peran yang sangat penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini strategi pembelajaran LSQ telah
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran LSQ dapat meningkatkan hasil
belajar fisika siswa khususnya pada pokok bahasan suhu dan kalor.
Untuk pengujian apakah hipotesis penelitian sebelumnya benar atau salah,
maka dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji t-
2 sampel independent. Dari hasil pengujian hipotesis maka diperoleh nilai thitung =
10,08 dan ttabel = 2,021 pada signifikan = 0,05 dengan demikian diperoleh bahwa
thitung > ttabel (10,08 > 2,08), hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima,
53
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta
didik antara kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
LSQ dan kelas yang diajar dengan menggunakan strategi QSH pada pokok bahasan
suhu dan kalor siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang Kab. Manggarai Barat
Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan hasil yang diperoleh rata-rata hasil belajar fisika siswa yang
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran learning start with a question
(LSQ) lebih tinggi yaitu 69,36, sedangkan rata-rata hasil belajar fisika siswa yang
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran a question student have (QSH)
rendah yaitu 45,77 sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran learning
start with a question (LSQ) dapat meninggatkan hasil belajar fisika siswa,  sehingga
terdapat perbeadaan hasil belajar fisika siswa pada kedua kelas tersebut pokok
bahasan suhu dan kalor dimana LSQ lebih tinggi dari pada QSH yaitu 69,36 > 45,77.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1. Strategi LSQ mengasah kecerdasan
siswa pada saat siswa belajar untuk mengajukan pertanyaan, 2. Dapat mengetahui
siswa mana yang belajar dan mana yang tidak belajar, 3. Materi dapat diingat lebih
lama, sedangkan faktor yang memepengaruhi nilai hasil belajar siswa dengan strategi
pembelajaran QSH lebih rendah karena faktor: 1. Membutuhkan waktu yang cukup
lama, 2. Siswa cendrung pasif dan rami sendiri dalam pembelajaran, 3. Tidak
bersungguh-sungguh dalam membaca.
Pada dasarnya penggunaan strategi pembelajaran learning start with a
question (LSQ) dan a question student have (QSH) dalam materi suhu dan kalor
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara membuat pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang belum dipahami. Hal ini selaras dengan Zaini
54
(2007:16), yang menyatakan bahwa suatu strategi yang menuntut siswa bertanya
dalam bentuk tulisan. Selain itu penelitian ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuli Henriyani, Ani Oktaria dan Kiki Anjawawi bahwa pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran learning start with a question dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Hendriyani bahwa
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran learning start with a
question memiliki rata-rata nilai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran question student have dan kontrol.
Pembelajaran dengan strategi learning start with a question rata-rata nilai hasil
belajarnya berbeda nyata dengan strategi question student have dan kontrol, hal ini
ditunjukkan dari nilai hasil belajar siswa terlihat bahwa pembelajaran yang
menggunakan strategi pembelajaran learning start with a question (79,83)
dibandingkan question student have (71,50) dan kontrol (65,83) menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran learning start with a question dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi sistem peredaran darah pada manusia 2012/2013.
Penelitian yang dilakukan oleh Ani Oktaria bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen pertama yang mendapat perlakuan strategi learning
start with a question dengan kelas ekperimen kedua yang mendapat perlakuan strategi
question student have yaitu rata-rata nilai kelas ekperimen pertama lebih besar dari
pada kelas ekperimen kedua yaitu 81,39 > 74,93 pada materi pokok jarak pada
bangun ruang siswa kelas X SMA Negeri Jayaloka tahun pelajaran 2014/2015.
Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Anjawawi bahwa nilai rata-rata hasil
posttest pada materi ekosistem pada kelas dengan strategi learning start with a
55
question menghasilkan hasil belajar tertinggi yaitu 78,5 dibandingkan dengan
question student have yaitu 73 dan kontrol sebesar 67,3 pada siswa kelas VII MTs
Negeri Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2012/2013.
Pada dasarnya penggunaan strategi pembelajaran learning start with a
question dengan a question student have memiliki kesamaan yaitu sama-sama
membuat pertanyaantentang materi yang belum dipahami lalu ditulis dalam potongan
kertas. Sedangkan perbedaan kedua strategi tersebut yaitu pada strategi learning start
with a question siswa diminta membaca materi yang sudah ditentukan kemudian
siswa diminta diberi tanda pada materi yang belum dipahami kemudian ditulis pada
potongan kertas dan dikumpulkan baru guru membahas materi yang yang ditulis oleh
siswa, sedangkan strategi a question student have yaitu dimana strategi yang
mengharuskan siswa menuliskan satu pertanyaan yang belum dipahami kemudian
kertas tersebut diberikan pada teman sampingnya dan seterusnya, pada saat menerima
kertas yang berisisi pertanyaan tersebut siswa diminta untuk membaca dan memberi
tanda centang apabila pertanyaan tersebut belum dipahami. Kemudian guru akan
membahas pertanyaan yang memiliki centang paling banyak sampai pada yang
memiliki centang paling sedikit.
Berdasarkan uraian diatas bahwa Strategi pembelajaran LSQ mempunyai
peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini
strategi pembelajaran LSQ telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar fisika
siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
56
LSQ dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik khususnya pada pokok





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Hasil belajar siswa dikelas XA SMA Negeri 1 Sano Nggoang dengan
penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) masuk
dalam kategori tinggi dari 22 siswa dengan skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 69,36.
2. Hasil belajar siswa di kelas XB SMA Negeri 1 Sano Nggoang dengan
penerapan strategi pembelajaran A Question Student Have (QSH) masuk
dalam kategori rendah dari 22 siswa dengan rata-rata hasil belajar sebesar
45,77.
3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A Question
(LSQ) dan siswa yang diajar dengan strategi A Question Student Have (QSH)
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang. Hasil belajar siswa antara
kelompok siswa yang diajar dengan mengguanakan strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran A Question
Student Have (QSH). Perbedaan tersebut dapat dilihat pada skor rata-rata




Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Peneliti melihat adanya
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan tinggkah laku pada siswa terhadap
pembelajaran fisika maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada guru mata pelajaran fisika disarankan agar dapat menerapkan strategi
pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) karena dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada mata pelajaran fisika, sedangkan
strategi pembelajaran A Question Student Have (QSH) tidak dapat diterapkan
pada mata pelajaran fisika khususnya pada pokok bahasan suhu dan kalor
karena strategi ini tidak dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa.
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya
menganalisis apa yang dibutuhkan siswa dan materi yang patut dikembangkan
serta metode yang sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran
yang akan diajarkan.
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 1
No Nama Siswa Skor
1 Matilda Susana 85
2 Fabiola Setia 60
3 Mariana Joenari Lahu 70
4 Gregorius Handrifan 40
5 Yohanes Meldi 70
6 Rikardus L. Midin 35
7 Merliana Gonda 45
8 Marfina Tetin 55
9 Agustinus Jebarul 90
10 Adriani Retno Jenina 85
11 Sandius D. Sanggok 80
12 Marifa 50
13 Yohamne Mujur 80
14 Rikardus Ladur 65
15 Yohanes Tanju 75
16 Charlesius Andi 60
17 Viberius A. Masnari 70
18 Fiki Amrullah 70
19 Sugi Harto 75
20 Susanti Mo’i 85
21 Khusnul Fatimah 75
22 Satriani 80
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 2
No Nama Siswa Skor
1 Ermilinda Latim 70
2 Waldetrudis Wahyuni 65
3 Avantinus Onggi 60
4 Fitriani 45
5 Maria Yasinta Lina 70
6 Elisabet S. Bov 20
7 Maria I. Mulyo 55
8 Matildafrosa Wayo 65
9 Fandianus Sensi 40
10 Yulian Bubut 20
11 Marselinus Lesit 30
12 Yohanes M.V. Piur 50
13 Modestus N. Nang 60
14 Zulkifli Ahmad 25
15 Kosmas Ronaldus 45
16 Vinsensius Varano 40
17 Klara Seria 35
18 Maria Y. Nova 25
19 Yohanes A.B. Lato 30
20 Harbianto 55
21 Endrawati 65
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 1
Skor Maksimum = 90









(fi.xi) (xi-x)2 F(xi-x)2 Persentase
(%)
0-34 0 0 0 0 0 0
35-54 4 44,5 178 618,01 2472,04 18,18
55-64 3 59,5 178,5 97,21 291,63 13.64
65-84 11 74,5 819,5 26,41 290,51 50
85-100 4 87,5 350 329,05 1316,2 18,18
Jumlah 22 266 1526 1070,68 4370,38 100,00



































No Interval kelas Frekuensi Kategori hasil belajar
1 0-34 0 Sangat rendah
2 35-54 4 Rendah
3 55-64 3 Sedang
4 65-84 11 Tinggi
5 85-100 4 Sangat tinggi
Jumlah 22















B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 2
Skor Maksimum = 70









(fi.xi) (xi-x)2 F(xi-x)2 Persentase
(%)
0-34 6 17,5 105 799,19 4796,14 27,27
35-54 6 44,5 267 1,61 96,774 27,27
55-64 5 59,5 297,5 188,51 942,55 22,73
65-84 5 67,5 337,5 472,19 2360,95 22,73
85-100 0 0 0 0 0 0
Jumlah 22 189 1007 1461,5 8195,414 100,00
1) Mean ( )
( ) = ∑ .
=
= 45,77


















No Interval kelas Frekuensi Kategori hasil belajar
1 0-34 6 Sangat rendah
2 35-54 6 Rendah
3 55-64 5 Sedang
4 65-84 5 Tinggi
5 85-100 0 Sangat tinggi
Jumlah 22


















C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.3UJI HOMOGENITAS
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI t 2 SAMPEL INDEPENDENT)
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C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN  1
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
xi fi peringkat zi f(zi)=p(z<=z) s(szi) f(zi)-s(zi)
35 1 1 -2.3828 0.0065 0.045455 -0.03895
40 1 2 -2.03606 0.0212 0.090909 -0.06971
45 1 3 -1.68932 0.0455 0.136364 -0.09086
50 1 4 -1.34258 0.0901 0.181818 -0.09172
55 1 5 -0.99584 0.1841 0.227273 -0.04317
60 2 7 -0.6491 0.2611 0.318182 -0.05708
65 1 8 -0.30236 0.3921 0.363636 0.028464
70 4 12 0.044383 0.516 0.545455 -0.02945
75 3 15 0.391123 0.6517 0.681818 -0.03012
80 3 18 0.737864 0.7704 0.818182 -0.04778
85 3 21 1.084605 0.8508 0.954545 -0.10375
90 1 22 1.431345 0.9082 1 -0.0918
jumlah 22
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
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Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0, 1037 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.
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C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 2
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
xi fi peringkat zi f(zi)=p(z<=z) s(szi) f(zi)-s(zi)
20 2 2 -1.30481 0.0965 0.09090909 0.0055909
25 2 4 -1.051646 0.1459 0.18181818 -0.035918
30 2 6 -0.798481 0.242 0.27272727 -0.030727
35 1 7 -0.545316 0.2946 0.31818182 -0.023582
40 2 9 -0.292152 0.3897 0.40909091 -0.019391
45 2 11 -0.038987 0.484 0.5 -0.016
50 1 12 0.2141772 0.5832 0.54545455 0.0377455
55 2 14 0.4673418 0.6806 0.63636364 0.0442364
60 3 17 0.7205063 0.7642 0.77272727 -0.008527
65 3 20 0.9736709 0.834 0.90909091 -0.075091
70 2 22 1.2268354 0.8807 1 -0.1193
jumlah 22
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
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Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,1193 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan




Nilai Varian terbesar : 69,59










Jika Fhitung > Ftabel maka varians data tidak homogen
Jika Fhitung < Ftabel maka varians data homogen
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung = 1,365 dan Ftabel = 2,03
Pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa J Fhitung > Ftabel, sehingga
disimpulkan bahwa varians antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
homogen.
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C.4 UJI HIPOTESIS (UJI t 2 SAMPEL INDEPENDENT)
Uji Hipotesis (Uji t-2 sampel independent)
1. Merumuskan hipotesis secara statistik
Ho : 1 = 2
H1 : 1≠ 2
Keterangan:
Ho = Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar fisika antara
kelompok siswa yang diberi perlakuan strategi pembelajaran LSQ dan
kelas yang diberi perlakuan strategi QSH pada pokok bahasan suhu dan
kalor siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang.
H1 = Terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar fisika antara
kelompok siswa yang diberi perlakuan strategi pembelajaran LSQ dan
kelas yang diberi perlakuan strategi QSH pada pokok bahasan suhu dan
kalor siswa kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang.
1 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi    pembelajaran
LSQ.
2 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
QSH.
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2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
Dk  = N1 + N2 – 2 dengan α = 0,05
= 22 + 22 – 2
= 42
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05
ttabel = t (1 -1/2α), (dk)
= (1 – ½ 0,05), (44)
= 2,021











Dengan S2 adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:
= ( ) ( )
= ( ) , ( ) ,= ( ) , ( ) ,= , ,= ,
= 60,285
Kesimpulan :
Jika thitung > t tabel, maka H0 ditolak
Jika thitung < t tabel, maka H0 diterima
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 10.08 > t
tabel = 2,021. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak.
Jadi kesimpulannya adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) dan siswa yang diajar dengan strategi





D.1 INSTRUMEN TEST HASIL BELAJAR
D.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN LSQ
D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN QSH
D.4 LEMBAR OBSERVASI LSQ
D.5 LEMBAR OBSERVASI QSH
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INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA SISWA PADA POKOK
BAHASAN SUHU DAN KALOR
KELAS : X/A & B
SEMESTER : II (DUA)












3. Manakah dibawah ini yang merupakan pengertian kalor yang paling tepat
adalah…
A. Energi alam yang berpindah dari suatu benda
B. Energi dalam yang di miliki suatu benda
C. Energi kinetik rata-rata yang di miliki oleh suatu benda
D. Energi panas yang  berpindah dari suatu benda yang bersuhu tinggi ke benda
yang bersuhu rendah
E. Energi termala yang miliki oleh suatu benda














6. Gelas yang diisi air panas dapat pecah atau retak.Fenomena tersebut
terjadiakibat…
A. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
B. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara tidak merata ke seluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
C. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas tidak memuai perlahan-lahan hingga
retak dan akhirnya pecah.
D. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata kesebagian
permukaannya dan menjadikan gelas memuai cepat hingga retak
E. Air yang dituangkan tidak mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
7. Perhatikan tabel di bawah ini!
A. Konduksi I. Perpindahan kalor yang diserta dengan
perpindahan partikel mediumnya.
B. Konveksi II. Perpindahan kalor yang merambat tanpa
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medium (perantara).
C. Radiasi III. Perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaraannya.
Dari tabel di atas manakah pasangan jawaban perpindahan kalor yang paling
tepat adalah…
A. B dan I
B. A dan II
C. C dan III
D. A dan I
E. Benar semua
8. Suatu zat dikatakan mengalami pemuaian luas jika…
A. Ukuran panjang awal zat lebih kecil dari ukuran lebar akhir zat
B. Suhu awalnya lebih besar dari suhu akhirnya
C. Ukuran luas awal suatu zat lebih kecil dari ukuran luas  akhir zat
D. Kalornya meningkat
E. Adanya perbedaan suhu
9. Perhatikan gambar di bawah ini…
1. 2. 3.
4. 5.
Dalam peristiwa tersebut di atas secara berurut manakah contoh perpindahan
kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi adalah…
A. 1,2 dan 3
B. 4,5 dan 3
C. 3,4 dan 5
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D. 2,4 dan 1
E. 2,3 dan 4
10. Perhatikan gambar berikut!
I. II.
III. IV.
Dalam peristiwa tersebut diatas secara berurut manakah contoh perpindahan
kalor secara radiasi, konveksi dan konduksi adalah…
A. I, II dan III
B. III, IV dan I
C. I, IV dan II
D. III, II dan I
E. IV, II dan I
11. Suatu ruangan memiliki suhu 40°C. Jika jika diukur menggunakan skala Reamur






12. Sebuah thermometer skala Celcius menunjukkan bahwa suhu air 40oC, jika air







13. Kabel listrik yang terbuat dari tembaga untuk penyalur tegangan ekstra tinggi
pada temperatur 20oC, panjang 60 m ( =17 x 10-6/oC). panjang kawat tembaga






14. Sebatang besi panjangnya 25 cm pada suhu 40oC. jika koefisisen muai panjang












16. Sebuah tembaga bermassa 4 kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak








17. Perhatikan tabel berikut!
Jenis
logam
Kalor  (J) Kalor jenis
(kal/g°C)
∆T  (°C)
1 2.200 0,11 40
2 4.400 0,11 40
3 6.600 0,11 40
4 8.800 0,11 40
5 11.000 0,11 40







18. Termometer X dirancang dapat mengukur air membeku pada skala -20 dan air
mendidih pada skala 140. Jika suatu benda diukur dengan termometer Celcius
menunjukkan nilai 45°C maka tentukan nilai yang ditunjuk saat diukur dengan
termometer X …







19. Perhatikan tabel panjang (L) dan koefisien muai panjang (α) dari berbagai jenis
logam berikut:
Jenis logam L (cm) Α (°C-1) T (°C)
(1) 100 0,00016 50
(2) 100 0,00025 50
(3) 100 0,00018 50
(4) 100 0,00020 50
(5) 100 0,00028 50
Dari data pada tabel, berdasarkan analisa kamu, logam yang terpanjang setelah






20. Sebuah aluminium bermassa 1 kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 SANO NGGOANG
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X / II (Dua)
Pokok Bahasan : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (6 x 45 menit)
1. STANDAR KOMPETENSI
4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai
perubahan energi.
2. KOMPETENSI DASAR
4.1  Menganalisis cara perpindahan kalor.
3. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian suhu.
2. Menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Menghitung konversi skala thermometer.
5. Menjelaskan pengertian kalor.
6. Menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
4. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian suhu.
2. Siswa dapat menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Siswa dapat membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Siswa dapat menghitung konversi skala thermometer.
5. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor.
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6. Siswa dapat menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Siswa dapat menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
5. MATERI PELAJARAN
a. Suhu
Suhu adalah derajat panas suatu benda. Semakin panas suatu benda,
makin tinggi suhunya. Sebaliknya, makin dingin suatu benda suhunya semakin
rendah. Alat untuk mengukur suhu disebut thermometer.
Dalam proses pembuatan thermometer, ada dua titik yang harus
ditentukan terlebih dahulu yaitu:
 Titik tetap bawah
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76 cmhg
yang mulai membeku. Celcius menetapkan sebagai 0oC.
 Titik tetap atas
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76 cmhg
yang mulai mendidih, dan celcius menetapkannya sebagai 1000oC.
Ada beberapa jenis thermometer yang biasa digunakan, yaitu celcius,
Fahrenheit, reamur dan Kelvin.
Panjang skala tiap thermometer adalah :
C F                 R K
100 180              80 100
Perbandingan skala:
5       : 9        :         4         :      5
Untuk menentukan kesetaraan suhu berbagai thermometer dapat
digunakan perbandingan berikut:
5 = ( − 32)9 = 4 = ( − 273)5
88
b. Kalor
Kalor kata lain dari panas. Kalor adalah salah satu bentuk energi. Alat
untuk mengukur kalor disebut kalorimeter.
Tiga peristiwa yang bterjadi jika kalor diberikan pada suatu zat (benda)
yaitu:
1. Kenaikan suhu
Hubungan antara kalor, massa dan perubahan suhu dinyatakan dengan
persamaan:
Q = m . c . ∆
Dimana :   Q    : kalor
c     : kalor jenis
m    : massa jenis∆ : perubahan suhu
2. Perubahan wujud :  padat, gas dan cair
Kalor yang dilepas atau diterima saat terjadi perubahan wujud adalah :
Q = m . L
Dimana :    Q     : kalor
m    : massa jenis
L    : kalor latent
3. Hukum kekekalan energi kalor
Kalor adalah salah satu bentuk energi, sehingga pada kalorpun berlaku
hukum kekekalan energi. Hukum kekekalan kalor ditemukan oleh Joseph
Black, sehingga disebut dengan Azaz Black yang secara matematis ditulis :
Qlepas = Qterima
4. Pemuaian
Pemuaian adalah peristiwa pertambahan panjang, luas atau volume suatu
benda karena benda tersebut dipanasi, sebaliknya jika benda didinginkan
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maka panjang, luas atau volume benda akan berkurang peristiwa ini disebut
penyusustan.
c. Perpindahan Kalor
Ada tiga cara perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi dan radiasi.
1. Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi yaitu perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaranya. Secara matematis dapat ditulis:
= ∆
2. Konveksi
Perpindahan kalor secara konveksi yaitu perpindahan kalor yang disertai
dengan perpindahan partikel mediumnya. Secara matematis dapat ditulis:
= h . A ∆T
3. Radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpindahan kalor yang merambat
tanpa medium. Secara matematis dapat ditulis:
= AT
6. MODEL, PENDEKATAN  DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Strategi pembelajaran : Learning Start With A Question (LSQ)
2. Metode : ceramah
7. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN





1. Pendahuluan  Peneliti membuka pelajaran dengan memberi
salam.
 Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
 Peneliti menanyakan keadaan siswa.
10 menit
2. Kegiatan inti  Peneliti memilih bahan bacaan suhu. 65  menit
 Peserta didik membaca materi suhu yang
akan dibagikan oleh peneliti.
 Peserta didik mempelajari bacaan suhu
sendirian atau dengan teman di sampingnya.
 Peserta didik memberi tanda garis bawah
pada bagian bacaan suhu yang tidak
dipahami.
 Peserta didik mencari pasangan belajar
disampingnya untuk membahas poin-poin
materi suhu yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda garis bawah.
 Didalam pasangan peserta didik menuliskan
pertanyaan tentang materi suhu yang telah
mereka baca.
 Peserta didik mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan yang telah ditulis mengenai
materi suhu.
 Peneliti menyampaikan pelajaran suhu
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut.
 Peserta didik menanyakan hal-hal yang
masih belum dimengerti tentang materi suhu.
3. Kegiatan
penutup
 Peserta didik menyimpulkan inti dari materi
pembelajaran suhu.
15 menit




1. Pendahuluan  Peneliti membuka pelajaran dengan memberi
salam.
 Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
 Peneliti menanyakan keadaan siswa.
10 menit
2. Kegiatan inti  Peneliti memilih bahan bacaan kalor. 65  menit
 Peserta didik membaca materi kalor yang
akan dibagikan oleh peneliti.
 Peserta didik mempelajari bacaan kalor
sendirian atau dengan teman di sampingnya.
 Peserta didik memberi tanda garis bawah
pada bagian bacaan kalor yang tidak
dipahami.
 Peserta didik mencari pasangan belajar
disampingnya untuk membahas poin-poin
materi kalor yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda garis bawah.
 Didalam pasangan peserta didik menuliskan
pertanyaan tentang materi kalor yang telah
mereka baca.
 Peserta didik mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan yang telah ditulis mengenai
materi kalor.
 Peneliti menyampaikan pelajaran kalor
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut.
 Peserta didik menanyakan hal-hal yang
masih belum dimengerti tentang materi kalor.
3. Kegiatan
penutup
 Peserta didik menyimpulkan inti dari materi
pembelajaran kalor.
15 menit




1. Pendahuluan  Peneliti membuka pelajaran dengan memberi
salam.
 Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
 Peneliti menanyakan keadaan siswa.
10 menit
2. Kegiatan inti  Peneliti memilih bahan bacaan perpindahan
kalor.
65  menit
 Peserta didik membaca materi perpindahan
kalor yang akan dibagikan oleh peneliti.
 Peserta didik mempelajari bacaan
perpindahan kalor sendirian atau dengan
teman di sampingnya.
 Peserta didik memberi tanda garis bawah
pada bagian bacaan perpindahan kalor yang
tidak dipahami.
 Peserta didik mencari pasangan belajar
disampingnya untuk membahas poin-poin
materi perpindahan kalor yang tidak
diketahui yang telah diberi tanda garis
bawah.
 Didalam pasangan peserta didik menuliskan
pertanyaan tentang materi perpindahan kalor
yang telah mereka baca.
 Peserta didik mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan yang telah ditulis mengenai
materi perpindahan kalor.
 Peneliti menyampaikan pelajaran
perpindahan kalor dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut.
 Peserta didik menanyakan hal-hal yang








 Peneliti mengucapkan salam.
9. PENILAIAN HASIL BELAJAR
a. Teknik Penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen :  Tes pilihan ganda
Indrong, 2017
Mengetahui,
Guru Fisika Guru Model,
Yosep Hamsu Yati Oktafia
NIP. 19770528 200804 1 001 Nim. 20600113063
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 SANO NGGOANG
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X / II (Dua)
Pokok Bahasan : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (6 x 45 menit)
1. STANDAR KOMPETENSI
4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai
perubahan energi.
2. KOMPETENSI DASAR
4.1  Menganalisis cara perpindahan kalor.
3. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian suhu.
2. Menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Menghitung konversi skala thermometer.
5. Menjelaskan pengertian kalor.
6. Menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
4. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian suhu.
2. Siswa dapat menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Siswa dapat membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Siswa dapat menghitung konversi skala thermometer.
5. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor.
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6. Siswa dapat menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Siswa dapat menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
5. MATERI PELAJARAN
a. Suhu
Suhu adalah derajat panas suatu benda. Semakin panas suatu benda,
makin tinggi suhunya. Sebaliknya, makin dingin suatu benda suhunya
semakin rendah. Alat untuk mengukur suhu disebut thermometer.
Dalam proses pembuatan thermometer, ada dua titik yang harus
ditentukan terlebih dahulu yaitu:
 Titik tetap bawah
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76 cmhg
yang mulai membeku. Celcius menetapkan sebagai 0oC.
 Titik tetap atas
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76 cmhg
yang mulai mendidih, dan celcius menetapkannya sebagai 1000oC.
Ada beberapa jenis thermometer yang biasa digunakan, yaitu celcius,
Fahrenheit, reamur dan Kelvin.
Panjang skala tiap thermometer adalah :
C F R               K
100 180              80 100
Perbandingan skala:
5       : 9        :         4         :      5
Untuk menentukan kesetaraan suhu berbagai thermometer dapat
digunakan perbandingan berikut:
5 = ( − 32)9 = 4 = ( − 273)5
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b. Kalor
Kalor kata lain dari panas. Kalor adalah salah satu bentuk energi. Alat
untuk mengukur kalor disebut kalorimeter.
Tiga peristiwa yang terjadi jika kalor diberikan pada suatu zat (benda)
yaitu:
1. Kenaikan suhu
Hubungan antara kalor, massa dan perubahan suhu dinyatakan dengan
persamaan:
Q = m . c . ∆
Dimana : Q    : kalor
c     : kalor jenis
m    : massa jenis∆ : perubahan suhu
2. Perubahan wujud :  padat, gas dan cair
Kalor yang dilepas atau diterima saat terjadi perubahan wujud adalah :
Q = m . L
Dimana :    Q     : kalor
m    : massa jenis
L    : kalor latent
3. Hukum kekekalan energi kalor
Kalor adalah salah satu bentuk energi, sehingga pada kalorpun berlaku
hukum kekekalan energi. Hukum kekekalan kalor ditemukan oleh Joseph
Black, sehingga disebut dengan Azaz Black yang secara matematis ditulis:
Qlepas = Qterima
4. Pemuaian
Pemuaian adalah peristiwa pertambahan panjang, luas atau volume suatu
benda karena benda tersebut dipanasi, sebaliknya jika benda didinginkan
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maka panjang, luas atau volume benda akan berkurang peristiwa ini
disebut penyusustan.
c. Perpindahan Kalor
Ada tiga cara perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi dan radiasi.
1. Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi yaitu perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaranya. Secara matematis dapat ditulis:
= ∆
2. Konveksi
Perpindahan kalor secara konveksi yaitu perpindahan kalor yang disertai
dengan perpindahan partikel mediumnya. Secara matematis dapat ditulis:
= h .A ∆T
3. Radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpindahan kalor yang merambat
tanpa medium. Secara matematis dapat ditulis:
= AT
6. MODEL, PENDEKATAN  DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Strategi pembelajaran : A Question Student Have (QSH).
2. Metode :  ceramah.
7. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN





1. Pendahuluan  Peneliti membuka pelajaran dengan memberi
salam.
 Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
 Peneliti menanyakan keadaan siswa.
10 menit
2. Kegiatan inti  Peneliti menjelaskan materi suhu kepada
siswa.
65 menit
 Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran
kartu pos) kepada peserta didik.
 Peserta didik menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang berkaitan dengan materi suhu
(tidak perlu menuliskan nama).
 Setelah semua selesai membuat pertanyaan,
masing-masing memberikan kepada teman
disamping kirinya.
 Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga
ingin diketahui jawabannya, maka dia harus
memberi tanda centang (jika tidak berikan
langsung kepada teman disamping
kanannya).
 Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada
pemiliknya, peserta didik menghitung tanda
centang yang ada pada kertasnya. Pada saat
ini carilah pertanyaan yang mendapat tanda
centang paling banyak.
 Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan a) jawab langsung secara
singkat, b) menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau membahas topik
tersebut, c) menjelaskan bahwa pelajaran ini
tidak akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara pribadi
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dapat diberikan diluar kelas.
 Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab pada pertemuan
berikutnya.
 Peserta didik menanyakan hal-hal yang




 Peserta didik menyimpulkan inti dari materi
pembelajaran tentang suhu pada hari itu.
15 menit
 Peneliti mengucapkan salam.
Pertemuan kedua
No Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan  Peneliti membuka pelajaran dengan
memberi salam.
 Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
 Peneliti menanyakan keadaan siswa.
10 menit
2. Kegiatan inti  Peneliti menjelaskan materi kalor kepada
siswa.
65 menit
 Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran
kartu pos) kepada peserta didik.
 Peserta didik menuliskan satu pertanyaan
apa saja yang berkaitan dengan materi kalor
(tidak perlu menuliskan nama).
 Setelah semua selesai membuat pertanyaan,
masing-masing memberikan kepada teman
disamping kirinya.
 Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu
juga ingin diketahui jawabannya, maka dia
harus memberi tanda centang (jika tidak
berikan langsung kepada teman disamping
kanannya).
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 Ketika kertas pertanyaan tadi kembali
kepada pemiliknya, peserta didik
menghitung tanda centang yang ada pada
kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan
yang mendapat tanda centang paling
banyak.
 Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan a) jawab langsung secara
singkat, b) menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau membahas topik
tersebut, c) menjelaskan bahwa pelajaran
ini tidak akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara
pribadi dapat diberikan diluar kelas.
 Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab pada pertemuan
berikutnya.
 Peserta didik menanyakan hal-hal yang




 Peserta didik menyimpulkan inti dari materi
pembelajaran tentang kalor pada hari itu.
15 menit
 Peneliti mengucapkan salam.
Pertemuan ketiga
No Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan  Peneliti membuka pelajaran dengan
memberi salam.
 Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
 Peneliti menanyakan keadaan siswa.
10 menit
2. Kegiatan inti  Peneliti menjelaskan materi perpindahan
kalor kepada siswa.
65 menit
 Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran
kartu pos) kepada peserta didik.
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 Peserta didik menuliskan satu pertanyaan
apa saja yang berkaitan dengan materi
perpindahan kalor (tidak perlu menuliskan
nama).
 Setelah semua selesai membuat pertanyaan,
masing-masing memberikan kepada teman
disamping kirinya.
 Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu
juga ingin diketahui jawabannya, maka dia
harus memberi tanda centang (jika tidak
berikan langsung kepada teman disamping
kanannya).
 Ketika kertas pertanyaan tadi kembali
kepada pemiliknya, peserta didik
menghitung tanda centang yang ada pada
kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan
yang mendapat tanda centang paling
banyak.
 Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan a) jawab langsung secara
singkat, b) menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau membahas topik
tersebut, c) menjelaskan bahwa pelajaran
ini tidak akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara
pribadi dapat diberikan diluar kelas.
 Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab pada pertemuan
berikutnya.
 Peserta didik menanyakan hal-hal yang





 Peserta didik menyimpulkan inti dari materi
pembelajaran tentang perpindahan kalor
pada hari itu.
15 menit
 Peneliti mengucapkan salam.
9. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian :   Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen :   Tes pilihan ganda
Indrong, 2017
Mengetahui,
Guru Fisika Guru Model,
Yosep Hamsu Yati Oktafia
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LEMBAR OBSERVASI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK ANTARA
STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN A QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR KELAS X SMA NEGERI 1
SANO NGGOANG KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR
Petunjuk:
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.







Peneliti mengecek kehadiran peserta
didik.
Peneliti menanyakan kondisi peserta didik
2. Kegiatan
inti
Peneliti memilih bahan bacaan suhu yang
sesuai.
Peserta didik membaca materi suhu yang
akan dibagikan oleh peneliti.
Peserta didik mempelajari bacaan suhu
sendirian atau dengan teman.
Peserta didik memberi tanda pada bagian
bacaan suhu yang tidak dipahami.
Peserta didik mencari pasangan belajar
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untuk membahas poin-poin materi suhu
yang tidak diketahui yang telah diberi
tanda.
Didalam pasangan atau kelompok kecil,
peserta didik menuliskan pertanyaan
tentang materi suhu yang telah mereka
baca.
Peserta didik mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi suhu yang telah
ditulis.
Peneliti menyampaikan pelajaran dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peserta didik menanyakan hal-hal yang




Peserta didik menyimpulkan inti dari
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LEMBAR OBSERVASI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK ANTARA
STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN A QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR KELAS X SMA NEGERI 1
SANO NGGOANG KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR
Petunjuk:
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.





Peneliti mengecek kehadiran peserta
didik.




Peneliti memilih bahan bacaan kalor
yang sesuai.
Peserta didik membaca materi kalor
yang akan dibagikan oleh peneliti.
Peserta didik mempelajari bacaan
kalor sendirian atau dengan teman.
Peserta didik memberi tanda pada
bagian bacaan kalor yang tidak
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dipahami.
Peserta didik mencari pasangan
belajar untuk membahas poin-poin
materi kalor yang tidak diketahui
yang telah diberi tanda.
Didalam pasangan atau kelompok
kecil, peserta didik menuliskan








Peserta didik menanyakan hal-hal




Peserta didik menyimpulkan inti dari
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LEMBAR OBSERVASI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK ANTARA
STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN A QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR KELAS X SMA NEGERI 1
SANO NGGOANG KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR
Petunjuk:
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.







Peneliti mengecek kehadiran peserta
didik.




Peneliti memilih bahan bacaan
perpindahan kalor yang sesuai.
Peserta didik membaca materi
perpindahan kalor yang akan dibagikan
oleh peneliti.
Peserta didik mempelajari bacaan
perpindahan kalor sendirian atau dengan
teman.
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Peserta didik memberi tanda pada bagian
bacaan perpindahan kalor yang tidak
dipahami.
Peserta didik mencari pasangan belajar
untuk membahas poin-poin materi
perpindahan kalor yang tidak diketahui
yang telah diberi tanda.
Didalam pasangan atau kelompok kecil,
peserta didik menuliskan pertanyaan
tentang materi perpindahan kalor yang
telah mereka baca.
Peserta didik mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi perpindahan
kalor yang telah ditulis.
Peneliti menyampaikan pelajaran dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peserta didik menanyakan hal-hal yang




Peserta didik menyimpulkan inti dari
pembelajaran tentang materi perpindahan
kalor pada hari itu.
Peneliti mengucapkan salam.
Sumber: RPP
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LEMBAR OBSERVASI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK ANTARA
STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN A QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR KELAS X SMA NEGERI 1
SANO NGGOANG KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR
Petunjuk:
5. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
6. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
7. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.







Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
Peneliti menanyakan keadaan peserta didik.
2. Kegiatan
inti
Peneliti menjelaskan materi suhu
pembelajaran kepada siswa.
Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran
kartu pos) kepada peserta didik.
Peserta didik menuliskan satu pertanyaan
apa saja yang berkaitan dengan materi
pelajaran suhu (tidak perlu menuliskan
nama).
Setelah semua selesai  membuat pertanyaan
tentang materi suhu, masing-masing
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memberikan kepada teman disamping
kirinya.
Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu
juga ingin diketahui jawabannya, maka dia
harus memberi tanda centang (jika tidak
berikan langsung kepada teman   disamping
kanannya).
Ketika kertas pertanyaan tadi kembali
kepada pemiliknya, peserta didik
menghitung tanda centang yang ada pada
kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan
yang mendapat tada centang paling banyak.
Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan a) jawab langsung secara
singkat, b) menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau membahas topik
tersebut, c) menjelaskan bahwa pelajaran ini
tidak akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara
pribadi dapat diberikan diluar kelas.
Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab pada pertemuan
berikutnya.
Peserta didik menanyakan hal-hal yang




Peserta didik menyimpulkan inti dari











NIP. 19770528 200804 1 001
112
LEMBAR OBSERVASI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK ANTARA
STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN A QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR KELAS X SMA NEGERI 1
SANO NGGOANG KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR
Petunjuk:
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.







Peneliti mengecek kehadiran peserta didik.
Peneliti menanyakan keadaan peserta didik.
2. Kegiatan
inti
Peneliti menjelaskan materi pembelajaran
kalor kepada siswa.
Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran
kartu pos) kepada peserta didik.
Peserta didik menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang berkaitan dengan materi pelajaran
kalor (tidak perlu menuliskan nama).
Setelah semua selesai  membuat pertanyaan
tentang materi kalor, masing-masing
memberikan kepada teman disamping
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kirinya.
Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga
ingin diketahui jawabannya, maka dia harus
memberi tanda centang (jika tidak berikan
langsung kepada teman   disamping
kanannya).
Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada
pemiliknya, peserta didik menghitung tanda
centang yang ada pada kertasnya. Pada saat
ini carilah pertanyaan yang mendapat tada
centang paling banyak.
Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan a) jawab langsung secara
singkat, b) menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau membahas topik
tersebut, c) menjelaskan bahwa pelajaran ini
tidak akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara
pribadi dapat diberikan diluar kelas.
Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab pada pertemuan
berikutnya.
Peserta didik menanyakan hal-hal yang




Peserta didik menyimpulkan inti dari
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LEMBAR OBSERVASI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK ANTARA
STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN A QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
PADA POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR KELAS X SMA NEGERI 1
SANO NGGOANG KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR
Petunjuk:
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.





Peneliti mengecek kehadiran peserta
didik.





pembelajaran perpindahan kalor kepada
siswa.
Bagikan potongan-potongan kertas
(ukuran kartu pos) kepada peserta didik.
Peserta didik menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang berkaitan
dengan materi pelajaran perpindahan
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kalor (tidak perlu menuliskan nama).
Setelah semua selesai  membuat
pertanyaan tentang materi perpindahan
kalor, masing-masing memberikan
kepada teman disamping kirinya.
Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, peserta didik membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu
juga ingin diketahui jawabannya, maka
dia harus memberi tanda centang (jika
tidak berikan langsung kepada teman
disamping kanannya).
Ketika kertas pertanyaan tadi kembali
kepada pemiliknya, peserta didik
menghitung tanda centang yang ada
pada kertasnya. Pada saat ini carilah
pertanyaan yang mendapat tada centang
paling banyak.
Beri respon kepada pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan a) jawab
langsung secara singkat, b) menunda
jawaban sampai pada waktu yang tepat
atau membahas topik tersebut, c)
menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak
akan sampai membahas pertanyaan
peserta didik tersebut. Jawaban secara
pribadi dapat diberikan diluar kelas.
Kumpulkan semua kertas. Besar
kemungkinan ada pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab pada
pertemuan berikutnya.
Peserta didik menanyakan hal-hal yang




Peserta didik menyimpulkan inti dari
pembelajaran tentang materi
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